SEMINAR NASIONAL
POSITIVE PSYCHOLOGY 2015

"EMBRACING

A NEW WAY OF LIFE:
PROMOTING

POSITIVE PSYCHOLOGY
FOR BETTER A

MENTAL HEALTH

PROCEEDING




R

SAMBUTAN KETUA PANITIA
WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL PSIKOLOGI POSITIF
FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS KATOLIK WIDYA MANDALA SURABAYA

Salam sejahtera bagi kita semua. ...

Kemajuan ilmu dan teknologi serta kebutuhan masyarakat yang semakin besar
akan penanganan psikologis berdampak pada perkembangan iimu psikologi. Psikologi
sebagai ilmu dengan semua dasar keilmvan yang berpandangan positit juga terus
berkembang dan bergerak demi pencapaian terbaik.

Fakultas Psikologi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dengan ini
mengajak rekan-rekan ilmuan psikologi dan personal-personal yang menaruh perhatian
besar terhadap perkembangan ilmu psikologi, terutama psikelogi positif, untuk
berdiskusi bersama dan membagi pengalaman bahkan kelimuannya seputar psikologi
positif.

Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada para keynote speaker, para
presenter dalam call for paper dan juga para peseria seminar posiif “Embracing a
New Way of Life: Promoting Positive Psvchology for a Betier Mental Health” alas
partisipasi dan kerjasamanya untuk kemajuan ilmu psikologi khususnya psikologi
positif di Indonesia.

Teruslah berkarya untuk pengembangan ilmu psikologi dan untuk kehidupan
masyarakat yang lebih baik.

Surabaya, 12 Desember 2015
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. Pengaruh Dukungan Sesial terhadap Kesejahteraan

Subjégi(tif Tenaga Kerja Wanita Indonesia Luar Negeri (TKW-LN)

Anizar Rahayu
Dosen Fakultas Psikologi UPI YAT
anizar.rahayu@yahoo.com

ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan uvntuk mengetahui pengaruh dukungan sesial yang terdiri dari
dukungan keluarga, teman, dan otorita terhadap kesejahteraan subjektif Tenaga Kerja Wanita
(TKW) Indonesia yang bekerja di luar negeri. Kesejahteraan subjektif melibatkan evaluasi
seseorang terhadap kehidupan, afeksi positif dan negatif yang dimilikinya. Dukungan sosial
melibatkan sumber dukungan keluarga, teman dan otorita. Subjek dalam penelitian ini adalah
212 tenaga kerja wanita yang telah berhasil menyelesaikan minimal satu kali masa kontrak kerja
di"negara Asia-Pasifik terutama di Taiwan dan Hongkong. Analisis data dilakukan dengan
multiple regresi. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan yang diperlukan TKW di luar
negeri hanya bersumber dari keluarga dan teman. Sementara dukungan agen tldak memiliki
pengaruh dalam membangun kesejahteraan subjektif TK'W.

Kata Kunci : kesejahteraan subjektif, dukungan sosial, tenaga kerja wanita Indonesia luar
negeri

Pendahuluan

Penelitian mengenai kesejahteraan subjektif TKW dilakukan untuk memahami kekuatan
dasar manusia yang diharapkan dapat memberi perspektif mengenai hal-hal apa yang pantas
diupayakan untuk membuat kehidupan layak dijalani menuju kebahagiaan dan pemenuhan.
Istilah kesejahteraan subjektif merupakan penilaian seseorang yang lebih tinggi tentang
kebahagiaan dan kepuasan hidupnya. Kesejahteraan subjektif mengacu pada bagaimana
seseorang menilai kehidupan mereka, termasuk dalam hal ini kepuasan terhadap kehidupan dan
perkawinan, kurangnya depresi, rendahnya kegelisahan, suasana hati dan emosi positif (Huppert,
Baylis & Keverne, 2005).
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Sementara itu, Diener (1984) mendefinisikan kesejahteraan subjektif ﬁc}alam liga
komponen. vaitu : kepuasan hidup, afeksi positif dan negatif. Komponen kognitif mengacu pada
kepuasan hidup. sedangkan komponen emosional dibagi menjadi afeksi positif dan negatif
(Diener. 1998). Snyder dan Lopez (2002) mendefinisikan kesejahteraan subjektif sebagai
penilaian seseorang baik secara kognitif maupun afektif terhadap kehidupannya, termasuk reaksi
emosional terhadap peristiwa dan penilaian kognitif mengenai kepuasan dan pemenuhan.

Dalam perspektif psikologi positif, hal ini dipahami sebagai bagian dari proses
yembelajaran  memupuk  kekuatan individu yang dapat digunakan untuk mencapai
keberhasilannya. Kekuatan-kekuatan ini melahirkan emosi positif yang mengarahkan pada
perasaan positif tentang kesejahteraan pribadi. Kesejahteraan pribadi ini bersifat otentik,
berkembang dan sangat khas individu.

Terkait dengan tingkat kesejahteraan yang diinginkan, bagi pekerja migran ternyata
bukan merupakan sesuatu yang mudah. Sulitnya menjalani hidup dan bekerja di negeri orang,
menuntut lebih banyak kompetensi mental daripada keterampiian teknis, Sebagaimana diakui
oleh Umi Rosyidah, 31 tahun, TKW Hongkong, “sebagai pembantu rumah tangga saya tidak
perlu keterampilan yang banyak, kecuali bahasa dan daya tahan yang tinggi” (wawancara via

email, Januari 2010).

Berkaitan dengan hal tersebut, kemampuan pekerja migran dalam menghadapi berbagai
persoalan dan mencapai tingkat kesejahteraan subjektif yang diinginkan, memerlukan dukungan
sosial. Dukungan sosial nampaknya tidak dapat dilepaskan dari upaya pencapaian kesejahteraan
bagi pekerja migran, dukungan sosial diperlukan terutama sebelum berangkat, selama tinggal di
penampungan TKI maupun ketika mereka bekerja di negeri orang. Dukungan sosial dapat
berasal dari orang tua, suami, teman sesama migran, dan otorita (pemerintah, perusahaan dan
agen). Dukungan sosial berkaitan erat dengan kesehatan dan kesejahteraan subjektif seseorang,
hal tersebut dikarenakan dukungan lingkungan diperlukan dalam penguatan pencapaian
kesejahteraan (Carr, 2004). Dukungan sosial juga mempengaruhi cara seseorang menyesuaikan

diri dengan situasi yang berkembang dan pencapaian seseorang menuju kesejahteraan (Uchino,

2009). Dukungan sosial berkaitan erat dengan tekanan akulturasi dan funggil'psikd_ goiaapada saat
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Penelitian ini difokuskan pada pengaruh dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif

TKW-LN. Permasalahan pada peneiitian ini dirumuskan menjadi :

1. Apakah dukungan scsial berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan subjekuf

TKW-LN?

2. Seberapa besar pengaruh sumber dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif TKW-1.N?

Tinjauan Teori
Kesejahteraan Subjektif

Kesejahteraan subjektif merupakan salah satu kondisi yang mendapat perhatian dalam
psikologi positif. Psikologi positif merupakan istilah inti dari sejumlah teori dan penelitian
mengenai kehidupan yang positif. Sheldon dan King (2001) mengungkapkan bahwa psikologi
positif berusaha mengajak psikolog dan peneliti psikclogi untuk mengambil sikap yang lebih
terbuka dan lebih mengapresiasi potensi, motif dan kapasitas positif manusia. Cara pandang yang
positif terhadap keseluruhan potensi manusia merupakan produk dari pikiran yang dapat
dilatihkan. Oleh karena itu, dalam meraih kehidupan positif tersebut diperlukan'karakter yang
kuat. Karakter yang kuat didefinisikan sebagai karakteristik yang mencerminkan pikiran,

perasaan, dan perilaku yang kuat (Peterson& Seligman, 2004).

Kesejahteraan subjektif merupakan konsep yang sangat luas, meliputi emosi yang
menyenangkan, rendahnya mood negatif dan kepuasan hidup yang tinggi (Diener Lucas & Oishi,
2005). Seseorang memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi, jika merasa puas dengan hidup
mereka, sering merasakan emosi positif dan jarang merasakan emosi negatif. Kesejahteraan
subjektif Tenaga Kerja Wanita yang bekerja di luar negeri diperlihatkan ketika mereka berhasil
menyelesaikan masa kontrak kerja mereka dan mampu mengangkat harkat dan martabat keluarga
menjauh dart kemiskinan. Keberhasilan ini menumbuhkan kebahagiaan dan kebanggaan
keluarga di tengah masyarakat secara ekonomi dan budaya. Keberhasilan ini juga yang kemudian
menumbuhkan perasaan puas dan menurunkan perasaan negatif yang mereka rasakan
sebelumnya, seperti perasaan bersalah, rasa tidak berdaya, kurang dihargai, malu, cemas akan

masa depan dsb.

il
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Dalam mengatribusi kesejahteraan subjektifnya. seseorang dipengaruhi oleh sejumlah
faktor seperti variabel kesehatan (Okun & George. 1984). kepribadian (Diener & Seligman,
2002). dukungan sosial seperti persahabatan (Dicner. I ucas. & Oishi, 2005) dan kualitas
hubungan (Argyle, 2001), serta variabel lainnya. Pada penelitian im, faktor yang berpengaruh

terhadap kesejahteraan subjektif tenaga kerja migran hanya difokuskan pada dukungan sosial.
Pengertian, Jenis dan Sumber Dukungan Sesial

Jukungan sosial adalah pertukaran antar individn di mana sata orang memberikan
bantuan kepada crang yang lain (Taylor, Pepiau, & Sears, 2000). Menurut Baron dan Byrne
(1997) dukungan sosial adalah rasa nyaman sccara fisik dan psikologis yang diberikan oieh para
sahabat dan keluarga kepada seseorang yang menghadapi sires. Sarafino (2006) menyatakan
bahwa dukungan sosial mengacu pada upaya memberikan kenyamanan kepada orang lain.
merawat atau menghargainya. Dukungan sosial adalah kenyamanan, perhatian, penghargaan,
‘maupun bantuan dalam bentuk lainnya yang diterima individu dari individu lain ataupun dari

kelompok (Saratfino, 2006).

Jenis dukungan sosial ada empat, pertama, dukungan emosional yang mencakup empati,
kepedulian dan perhatian terhadap seseorang sehingga mereka merasa nyaman, dicintai dan
diperhatikan. Kedua, dukungan penghargaan yaitu berupa ungkapan hormat positif kepada
seseorang, dorongan untuk maju, persetujuan gagasan atau perasaan dan perbandingan positif
orang tersebut dengan orang lain. Hal ini membantu seseorang untuk melihat segi positif dirinya
dibanding orang lain. Ketiga, dukungan instrumental, meliputi bantuan langsung sesuai yang
dibutuhkan seseorang, misalnya uang atau pekerjaan. Keempat, dukungan informasi. Sumber
dukungan sosial dapat berasal dari pasangan hidup, anggota keluarga, teman-teman, kontak
sosial dan komunitas, anggota kelompok pertemanan, orang dari gereja, serta rekan kerja atau

supervisor pekerjaan (Taylor, Peplau, & Sears, 2000).

Berdasarkan paparan diatas, pengertian dukungan sosialdalam penelitian ini
mencakupdukungan yang diterima dari keluarga, teman dan otorita (pemerintah, perusahaan dan
agen), baik berupa dukungan emosional, penghargaan, instrumental dan informasi, sehingga

individu merasa nyaman secara fisik dan psikologis dalam menjalani pekerjaannya.
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Pengarub dukungan sosial terhadap kesejahtcraan subjektif

Keluarga merupakan agen sosialisasi yang kuat. meskipun teman dan kelompok sosial
membentuk pribadi individu, namun keluarga tetap merupakan faktor penting dalam kehidupan
seseorang, karena keluarga adalah tempat berbagi realitas, niiai-nilai, kompetensi yang dipelajari
anak juga berdasarkan nilai keluarganya. Dukungan keluarga terhadap TKW menjadi penting
karena seringkali keputusan menjadi TKW adalah keputusan bersama keluarga, yaitu untuk
meningkatkain keseiahteraan keluarga. Motivasinya yang kuat untuk membantu keluarga keiuar
dari garis kemiskinan dan mengangkat harkat dan martabat keluarga. merdorong TKW untuk
tetap bertahan dalam menghadapi berbagai masalah di rumah tangga majikan di luar negeri

selama 3 tahun.

Dukungan teman yang biasanya didominasi dukungan emosional dan penghargaan,
mendatangkan perasaan nyaman, dicintai, percaya diri dan berguna. Mereka saling berbagi suka
- dan duka, saling mendukung untuk menghadapi masalah. Otorita lebih memberikan dukungan
informasi dan instrumentai yang diberikan sebelum berangkat, selama bekerja di luar negeri dan
kepulangan ke kampung halaman. Informasi dan pelatihan-pelatihan memberilkan penceraﬁan
dan keterampilan kepada TKW, yang bermanfaat untuk menjalani tugas pekerjaan dan
menghadapi permasalahan dengan efektif dan efisien. Keberhasilan menangani tugas dan
masalah memberikan rasa tenang dan menjauhkan dari perasaan negatif lainnya. Dengan

demikian, dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif TK W-LN.
Hipotesis yang diajukan :
Terdapat pengaruh dukungan sosial, yaitu dari keluarga, teman dan otorita terhadap
kesejahteraan subjektif TKW-LN.
Metode Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah TKW yang telah menyelesaikan minimal satu kali
masa kontrak kerja di negara-negara Asia Pasifik, terutama Taiwan dan Hongkong vang pada

saat penelitian dilaksanakan sedang berada di Indenesia.

Kriteria sampel penelitian ini adalah TKW yang pernah bekerja di negara-negara Asia

Pasifik, utamanya di Taiwan atau Hongkong minimal selama satu kali masa kontrak. yang pada
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saat penelitian sedang berada di asrama Pelaksana Penempatan Tenaga Kerja Indonesia Swasta
(PPTKIS), dalam rangka persiapan keberangkatan berikutnya ke Taiwan atau Hongkong, dengan
masa tenggang waktu maksimal 2 wahun. Dipilih TKW yang teiah melewati minimal satu kali
masa kontrak, agar mereka yang dipilih memiliki kisah sukses sebagai TKW-LN. Adapun dipilih
masa tenggang tidak melewati 2 tahun, dimaksudkan agar mereka masih dapat menghayati
suasana kerja di luar ncgeri. Pilihan TKW ke Taiwan/Hongkong dikarenakan negara tersebut
termasuk negara tujuan Kerja vang diminati para TKW sehubungan reguiasi yang cukup baik
dalam menangani pekerja migran, disamping daya tarik upah dan kurs yang cukup tinggi.
Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2014 — Januari 2015. Subjek
yang diikutsertakan dalam penelitian ini berjumiah 212 orang. Keseluruhan sampel diambil

secara purposif dengan teknik nonprobability sampling.

Kesejahteraan subjektifdaiam penelitian ini divkur dengan menggunakan aspek-aspek
yang dikembangkan oleh Diener (2000) mencakup kepuasan terhadap hidup, perasaan positif dan
perasaan negatif. Skala yang digunakan adalah skala semantic differensial, yang terdiri atas 11
(sebelas) item, meliputi 4 {empat) item untuk mengukur aspek kepuasan terhadap hidup dan
pekerjaan, keluarga dan kehidupan sosial, 7 (tujuh) item untuk mengukur jnerasaan positif dan
perasaan negatif. Skala ini disusun dalam rentang 1-7 yang bergerak dari sangat unfavourable

menuju sangat favourabel.

Dukungan sosial diukur dengan merujuk skala dari Doeglas et al. (1996). Skala ini
mengukur tiga sumber dukungan yaitu keluarga, teman dan otorita yang memuat empat jenis
dukungan yaitu emosional, penghargaan, instrumental dan informasi. Skala ini terdiri dari 12
item yang disusun dengan model Likert yang memiliki rentang skor 1 -5, bergerak dari sangat

tidak sesuai hingga sangat sesuai.

Hasil dan Analisis
Tabel 1. Koefisien Regresi
Model Summary
Mod R R Adjusted R Std. Error of
el Square Square the Estimate
| .528° 279 268 7.79212

a. Predictors: (Constant), AGEN, FRIEND, FAMILY
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Dari hasil analisis multiple regression diperoleh R™ sebesar 0,279 atau 27,9%. Artinya proporsl

varians dari burnout yang dijelaskan oleh semua sumber dayaindividuadalah sebesar 27.9%,

sedangkan 72,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian inl.

Tabel 2.
Tabel Anova
ANOVA"
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
i Regressioin 4884.483 3 1628.161  26.816 000

Residual 12629.154 208 60.717

Total 17513.637 211

a. Predictors: (Constant), AGEN, FRIEND; FAMILY
b. Dependent Variable: KS

Tabel 2 menunjukkan taraf signifikansi < .05 ini berarti hipotesis nihd yang menyatakan tidak
ada pengaruh yang signifikan independent variable tethadap dependent variable ditolak. Artinya

ada pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap kesejahteraan subjektif TKW-LN.

Tabel 3.
Koefisien Regresi
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.428 16.192 521 .603
FAMILY 498 089 401 5.607 .000
FRIEND 183 071 184 2.575 011
OTORITA A11 229 .029 484 629

a. Dependent Variable: PUAS

Sesuai tabel 3, dapat diketahui signifikan/tidaknya pengaruh masing-masing independent
variable (sumber dukungan sosial) terhadap dependent variable (kesejahteraan subjektif TK'W-
LN). Jika P < 0.05 maka koefisien regresi yang dihasilkan signifikan pengaruhnya terhadap

kesejahteran subjektif dan sebaliknya. Dari hasil tabel 3 hanya koefisien regresi dukungan

keluarga dan teman yang signifikan sedangkan dukungan otorita tidak signifikan.
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Untuk mengetahui independent variable yang memberikan kontribusi paling besar
o> g . - o . * -
terhadap dependent variable, dapat dilihat dari nilai R*change, semakin besar nilainya. maka
semakin banyak kontribusi yang diberikan terhadav dependent variable.
Tabel 4.

Proporsi Varian
Model Summary

Change Statistics

R
Square B Sig. F
Modei R Change Change dfl di2 Change
I .505° 255 71,851 1 210 ,000
2 327 023 6,704 1 209 ,010
3 .528° ,001 235 ] 208 ,629

Dari tabel proporsi varian diketahui bahwa sumbangan yang signifikan terbesar adalah
dukungan keluarga, yaitu sebesar 25.5% dan dukungan teman sebesar 2,3%. Sedangkan

dukungan otorita tidak signifikan.

Pembahasan

Dari penelitian ini ditemukan balkwa dukungan sosial yang cukup besar diterima TKW-
LN adalah dukungan dari keluarga dan teman. Nampaknya saat ini TKW-LN tidak begitu
memerlukan dukungan otorita yang dipersepsi sebagai pihak yang bertanggung jawaB mengurus
kelancaran penempatan TKW di luar negeri, hal ini dapat dipahami mengingat posisi TKW yang
berangkat ke luar negeripaling banyak didorong kebutuhan untuk memenuhi kesejahteraan
keluarga, karena itu dalam membina komunikasi mereka lebih intens dengan keluarga.
Hubungan yang kuat dengan keluarga memungkinkan mereka untuk memakai nilai-nilai
keluarga ketika menghadapi masalah di tempat kerja, perkembangan alat komunikasi seperti
handphone menjadikan jarak Indonesia-Taiwan/Hongkong tidak terlalu jauh dan dukungan
sosial baik berupa informasi maupun emosional semakin mudah untuk diperoleh. Dukungan
teman sangat dibutuhkan TKW ketika berada di luar negeri, mereka mengalami masalah yang
sama sehingga saling dukung, saling bantu, saling menguatkan untuk menghadapi berbagai

masalah. Dukungan keluarga dan teman memberi penguatan kepada TKW dan mendatangkan
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rasa tenang yang berkontribusi terhadap keberhasilan dalam penyelesaian kontrak kerja mereka,
hal i sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Diener dan Seligman (2002) yang
mengatakan bahwa dukungan sosial merupakan prediktor subjective well-heing. Orang-orang
yang memperoich dukungan sosial yang memuaskan melaporkan bahwa mereka lebih sering
merasa bahagia dan lebih sedikit merasakan emosi negatif. Hal ini disebabkan bahwa individu
merasa memiliki tempat bersandar ketika mereka membutunkan, sechingga membuat individu
merasa nyaman dan tenang, ini bevkontribusi pada afek positif yang dirasakannya.

et
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